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A. Kajian Pustaka

Penelitian mengenai pengaruh media audio visubhtlp hasil belajar Seni
Budaya dan Keterampilan kelas IV MIN Guntur KabepabDemak, telah banyak
dilakukan oleh penulis sebelumnya terdapat beberkpgan yang telah
membahasnya namun berbeda kajian diantaranya penelnemukan beberapa
karya ilmiah, diantaranya :

Pertama, skripsi karya Mizan TaufigurRahman 073111433 dengatul
Pengaruh Pemanfaatan Media Audio Visual terhadampgetensisiswa Pada
Mata Pelajaran Figh Di Ml NasyrulUlum 2 BrakasKlamksrobogan Tahun
Pelajaran 2008/2009” . skripsi Fakultas TarbiyalNAValisongo , 2009. Dalam
penelitian skripsi ini beliau menggunakan metodesskener, interview, dan
dokumentasi. Berdasarkan hasil penelitian terselapiat diketahui bahwa ada
hubungan positif dan signifikan antara pemanfaatdia audio visual dengan
upaya meningkatkan kompetensi siswa MI Nasyrul UlBnBrakas Klambu
Grobogan Tahun Pelajaran 2008/2009, ditunjukkangalenkoefisien korelasi
= 0,662. Sehingga didapatkan pada taraf signifikg0,05) =0,250 dan taraf
signifikansi g0,01) = 0,325 karenar; maka hasilnya siknifikah.

Keduajurnal penelitian karya Sehat Simatupang dan Juditeusan Fisika
FMIPAUnimed, dengan judul Pengaruh Media Audio Misterhadap Hasil
Belajar Siswa pada Materi pokok Listrik Dinamis &&IX Semester Il SMAN 1
Binjai, jurnal penelitian 2008. Dalam jurnal petial ini beliau menggunakan
metode tes dan observasi. Berdasarkan hasil panelérsebut dapat diketahui
bahwa terdapat pengaruh positif antara media audi@l terhadap hasil belajar
siswa pada materi pokok listrik dinamis kelas X SNIBinjai T.A 2007/2008.

Mizan TaufiqurrahmarPengaruhPemanfaataedia Audio Visual terhadap Kompetensi
siswaPada Mata Pelajaran Figh Di MI NasyrulUlum 2 Brakdambu Grobogan Tahun
Pelajaran 2008/2009,SkripgiSemarang: Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo, 2008,



Ditunjukkan dengan nilai pretest pada uji t menkk@n thiwng< ttabel =1,4< 1,9
dan nilai postestnya,fung>tiaper 4,9> 1,9

Ketiga, jurnal penelitian karya Sapto Haryoko, dengan juéiiktifitas
pemanfaatan Media Audio Visual Sebagai Alternatipti@alisasi Model
Pembelajaran, jurnal penelitian 2009. Dalam pdaaliini beliau menggunakan
metode tes. Berdasarkan hasil dari penelitian erdapat perbedaan yang
signifikan, dapat ditunjukkan dengan nil@idng> t tabei= 84,46 > 2,07.

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti ini merujp&da penelitian di atas,
materi, beberapa metode penelitian dan waktu patelsinya. Penelitian ini
berupa penelitian kuantitatif yang berjudul "PenglaPenggunaan Media Audio
Visual terhadap Hasil Belajar SBK Kelas IV MIN GunKabupaten Demak”.

B. Kajian Teoritik
1. Pengertian Belajar

Belajar merupakan keseluruhan proses pendidikan ti@g orang yang
meliputi pengetahuan, ketrampilan, kebiasaan dapsiari seseorang. Seseorang
dikatakan belajar apabila dapat diasumsikan bahaa mirinya terjadi proses
perubahan sikap dan tingkah laku. Perubahan isiabiga berangsur-angsur dan
memakan waktu cukup lama.

Perubahan ini akan semakin tampak bila ada upayaithak yang terlibat.
Tanpa adanya upaya, walaupun terjadi proses peanliatgkah laku, tidak dapat
diartikan sebagai belajar. Ini dapat diartikan bahwencapaian tujuan
pembelajaran sedikit banyak bergantung kepada eaoses belajar yang
dilakukan oleh peserta didik itu sendiri. Untuk metahui lebih lanjut mengenai
masalah belajar ini, akan dikemukakan pendapatp@daa ahli pendidikan tentang

pengertian belajar.

?http://isjd.pdii.lipi.go.id/admin/jurnal/4209727 8P diakses kamis,29-12-2011,21:23

Shttp://journal.uny.ac.id/index.php/jee/article/vigie/347/249. diakses  kamis,29-12-
2011,21:16




a. Nana Sudjana menyatakan belajar bukan menghafal d@n pula
mengingat, belajar adalah suatu proses yang ditaddagan adanya
perubahan pada diri seseordng.

b. Menurut Lester D. Crow and Alice Crow'Learning is a modification of
behavior accompanying growth processes that areudpnb about through
adjustment to tensions initiated through sensdmigation”.> Belajar adalah
perubahan tingkah laku yang diiringi dengan propestumbuhan yang
ditimbulkan melalui penyesuaian diri terhadap keadawat rangsangan atau
dorongan.

c. Mustafa fahmi mengemukakan definisi belajar, diakiSaikulujiyah at-
Ta'allum, yaitu®

Sl o o U Seludl 3 i ) oo $)ls odadl
Belajar adalah ungkapan yang berupa perubahanatinigiku sebagai akibat
dari adanya dorongan.

Dari ketiga pendapat para ahli di atas, maka daipatbil kesimpulan bahwa
belajar merupakan proses perubahan tingkah lalegoseng dikatakan belajar
jika dalam dirinya terjadi perubahan tingkah lakenmju perubahan yang lebih

baik, yang membedakan adalah cara atau usaha péemuaye.

2. Tujuan Belgjar

Sebelum membahas lebih jauh tentang tujuan belajaka perlu diketahui
bahwa di dalam al-Quran Allah swt telah mengargurkmanusia untuk
senantiasa berusaha merubah diri (belajar) agewjied perubahan dalam diri
seseorang yang ingin maju dan bangkit dari kemwrhya. Hal ini dijelaskan

dalam al-Qur’an Surat Ar-Rad ayat 11:

“Nana sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar MengajéBandung:Sinar Baru
Algensindo,2005), him.28

®Lester D. Crow and Alice CrowHuman Development and LearningNew York:
American Book Company, 1956), him. 215.

®Mustafa FahmiSaikulujiyah at Ta’allum(Mesir: Maktabah Mesir, t.th.), him. 23.



B 0ORE 98 €OEHOOIORB o0 Al 3 -HRO ....B
AEBE&NO>HALDERNE o 8 BHO€COEHOEORO 0 #BRAO
=

Sesungguhnya Allah tidak merobah Keadaan sesuatu kahingga mereka
merobah keadaan yang ada pada diri mereka se@stiAr-Rad : 11)

Tujuan belajar penting bagi peserta didik maupumi gendiri. Dalam desain
intruksional, guru merumuskan tujuan intruksionbugus atau sasaran belajar
siswa berdasarkan pertimbangan-pertimbangan terteRumusan tersebut
disesuaikan dengan perilaku yang hendaknya dalptuéian siswd.

Dalam usaha pencapaian tujuan belajar perlu di@ptaadanya sistem
lingkungan (kondisi) belajar yang lebih kondusifalHni berhubungan dengan
komponen-komponen seperti tujuan pembelajaran yagig dicapai, materi yang
diajarkan, guru dan siswa yang memainkan peranata sklam hubungan
tertentu, jenis kegiatan yang dilakukan serta sagaasarana belajar mengajar
yang tersedia. Mengenai tujuan-tujuan belajar, Is@lnya sangat banyak dan
bervariasi. Tujuan-tujuan belajar yang eksplisitsdihakan untuk dicapai dengan
tindakan intruksional, biasanyalazim dinamakan dengtructional effectyyang
biasanya berbentuk pengetahuan dan keterampilain.tujaan belajar adalah
ingin mendapatkan pengetahuan, ketrampilan, daansenan sikap mental atau

nilai-nilai.

3. Hasl Belgjar

a. Pengertian Hasil Belajar
Hasil belajar merupakan perwujudan kemampuan akgertibahan

perilaku yang dilakukan oleh usaha pendidikan. Kempaan tersebut

" Departemen Agama RAI-Qur'an dan TerjemahnydSemarang: PT. Karya Toha Putra,
1995), him. 136

®Dimyati dan Mujiono,Belajar dan PembelajaranJakarta: PT. AsdiMahasatya, 2002),
him. 22
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menyangkut domain kognitif, afektif dan psikomokatiasil belajar yang
dimaksud yaitu hasil yang diperoleh siswa sebakjhiah proses belajar yang
dilaksanakan oleh siswa. Makin tinggi proses belggng dilakukan oleh
siswa, diharapkan semakin tinggi pula hasil belggarg dicapai.

Hasil Belajar merupakan kemampuan yang dimilikivaissetelah ia
menerima pengalaman belajarnya. Hasil belajar meggiyperanan penting
dalam proses pembelajaran. Proses penilaian tgrhhdsil belajar dapat
memberikan informasi kepada guru tentang kemajuswasdalam upaya
mencapai tujuan—tujuan belajarnya melalui kegidtalajar. Selanjutnya dari
informasi tersebut guru dapat menyusun dan memkewatan-kegiatan
siswa lebih lanjut, baik untuk keseluruhan kelasipue individu.

Hasil belajar dapat berupa hasil utama pengajaretrictional effegt
dan hasil sampingan pengiringufturant effect Hasil utama pengajaran
adalah kemampuan hasil belajar yang memang dirakaan untuk
diwujudkan dalam kurikulum dan tujuan pembelajar&edangkan hasil
pengiring adalah hasil belajar yang dicapai nandektdirencanakan untuk
dicapai’® Misalnya setelah mengikuti pelajaran siswa menyuketa
pelajaran SBK yang semula tidak disukai karena asisenang dengan cara
mengajar guru.

b. Tipe hasil Belajar
Menurut Benyamin Bloom hasil belajar digolongkan nmadi tiga

bidang, vyaitu bidang kognitif, bidang afektif dan iddng
psikomotorik-'Berikut ini dikemukakan unsur-unsur yang terdapalamh
ketiga aspek hasil belajar tersebut antara lain:
1) Tipe hasil belajar kognitif

Hasil belajar kognitif adalah perubahan perilaking/aerjadi

dalam kawasan kognisi. Perilaku meliputi kegiatjals dari penerimaan

®PurwantoEvaluasi Hasil Belajar(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), him. 49.
YpyrwantoEvaluasi Hasil Belajarhim.49.

' Nana Sudjana,Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar(Bandung; Sinar Baru
Algensindo.2005) him. 45-46.
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stimulus eksternal oleh sensori, penyimpanan daggahan dalam otak
menjadi informasi hingga pemanggilan informasi kafnbketika
diperlukan untuk menyelesaikan masafah.

Hasil belajar kognitif terbagi menjadi beberapa tipaitu:
a) Hasil belajar pengetahuan hafal&ngwledgé

Tipe hasil belajar ini termasuk tingkat rendah jika
dibandingkan dengan tipe hasil belajar lain. Nartip@ hasil belajar
ini penting sebagai prasyarat untuk menguasai dampelajari tipe
hasil belajar lain yang lebih tingdji.

Pengetahuan hafalan ini termasuk pula pengetahaagy y
sifatnya factual, di samping pengetahuan yang nraidel-hal yang
perlu diingat kembali, seperti peristilahan, pasamus dan lain-
lain.Pengetahuan merupakan ingatan tentang hal-gahg
khususmaupun umum tentang metode-metode dan prosess atau
tentang pola struktur.

b) Hasil belajar pemahamaodmprehension

Pemahaman memerlukan kemampuan menangkap makna dari
suatu konsep. Untuk itu diperlukan adanya huburgjan pertautan
antara konsep dengan makna yang ada dalam komseput

Ada tiga macam pemahaman yang berlaku umum. Pertama
pemahaman terjemahan, yaitu kesanggupan memahaknianyang
terkandung di dalamnya. Misalnya memahami kalinsdialsa Inggris
ke dalam bahas Indonesia. Kedua, pemahaman pamafgiisalnya
memahami grafik, menghubungkan dua konsep yangbtariKetiga,
pemahaman ekstrapolasi, yaitu kesanggupan melihdalk yang
tertulis, tersirat dan tersurat, meramalkan sesafdu memperluas

wawasan?

2pyrwantoEvaluasi Hasil Belajarhim. 50
3Nana Sudjand)asar-Dasar Proses Belajar Mengajdrim. 50

“Nana Sudjand)asar-Dasar Proses Belajar Mengajahn. 51
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Tipe pemahaman ini lebih tinggi dari tipe hafalkarena tipe
ini memerlukan kemampuan menangkap makna dari &oasep.
c) Hasil belajar penerapaagplication
Aplikasi adalah kesanggupan menerapkan, mengabstrak
suatu konsep, ide, rumus, hukum dalam situasi yemg. Misalnya
memecahkan masalah dengan menggunakan rumus uertent
menerapkan suatu dalil atau hukum dalam suatu garsoJadi dalam
aplikasi harus ada konsep, teori, hukum atau rurbadil tersebut
digunakan dalam pemecahan suatu masalah terteatuniHberarti
aplikasi bukan keterampilan motorik tetapi lebilp&da keterampilan
mental-
Pada hasil belajar penerapan ini harus ada kortsepteori
yang kemudian diaplikasikan dalam memecahkan suasalah.
d) Tipe hasil belajar analisis
Analisis adalah kesanggupan memecah, mengurai suatu
integritas (kesatuan yang utuh) menjadi unsur-uregau bagian-
bagian yang mempunyai arti, atau mempunyai tingkatenalisis
merupakan tipe hasil belajar yang kompleks, yangnardaatkan
unsur tipe hasil belajar sebelumnya, yakni pengetahpemahaman,
aplikasi. Analisis sangat diperlukan bagi para aisekolaH®
Pada hasil belajar analisis ini merupakan kelanjulati tipe-
tipe sebelumnya, yang mana tipe analisis ini peaajadari adanya
sebuah teori atau konsep kemudian diaplikasikaa séanalisis.
e) Tipe hasil belajar sintesis
Sintesis adalah lawan analisis. Bila pada anaksianan pada
kesanggupan menguraikan suatu integritas menjadiamayang
bermakna, pada sintesis adalah kesanggupan meagatuisur atau

bagian menjadi suatu integritas.

®*Nana Sudjand)asar-Dasar Proses Belajar Mengajdrim. 51

®Nana Sudjana, Das&rasar Proses Belajar Mengajan)m. 51-52
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Sintesis memerlukan kemampuan hafalan, pemahaman,
aplikasi dan analisis. Pada berpikir sintesis audlerpikirdivergent
sedangkan berpikir analisis adalah berpikonvergent Dengan
sintesis dan analisis maka berpikir kreatif untuknemukan sesuatu
yang baru (inovatif) akan lebih mudah dikembang¥an.

Sintesis mencakup kemampuan menyatukan unsur-@tsur
bagian-bagian sehingga merupakan suatu keselur@iatesis ini
menyangkut kegiatan menghubungkan potongan-potonigagian-
bagian,unsur-unsur, dan sebagainya serta menyususegemikian
rupa sehingga terbukalah pola atau struktur yarmyseimya belum
tampak jelas.

f) Tipe hasil belajar evaluasi

Evaluasi adalah kesanggupan memberikan keputussante
nilai sesuatu berdasarkgondgmentyang dimilikinya, dan kriteria
yang dipakainya. Dalam tipe hasil belajar evaluséskanan pada
pertimbangan sesuatu nilai, mengenai baik tidakigfat tidaknya,
dengan menggunakan kriteria tertetftu.

Evaluasi menyangkut penilaian bahan dan metode kuntu
mencapai tujuan tertentu. Penilaian diadakan umbefihat sejauh
mana bahan dan metode memenuhi kriteria tertentu.

2) Tipe hasil belajar afektif
Bidang afektif berkenaan dengan sikap dan nilaisilHaelajar
afektif tampak pada siswa dalam berbagai tingkkh, laeperti perhatian
siswa dalam pembelajaran, disiplin, motivasi beajaenghargai guru
dan teman sekelas, dan lain-lain.
Ada beberapa tingkatan hasil belajar bidang afeKiihgkatan
tersebut dimulai dari tingkatan sederhana hinggagkttan yang

kompleks.

" Nana Sudjand)asar-Dasar Proses Belajar Mengajaiim. 52.

18 Nana Sudjand)asar-Dasar Proses Belajar mengajdnim. 52.
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a) Receiving(penerimaan), yaitu semacam kepekaan dalam menerima
rangsangan dari luar yang datang pada siswa. Digtenmi termasuk
kesadaran, keinginan untuk menerima stimulus, obmtan seleksi
gejala atau rangsangan dari luar.

b) Responding (jawaban), yaitu reaksi yang diberilesesrang terhadap
stimulus yang datang dari luar. Dalam hal ini tesuka ketetapan
reaksi, perasaan, kemauan dalam menjawab stimuaog gatang
pada siswa.

c) Valuing (penilaian), yaitu berkenaan dengan niih&adap suatu
gejala atau objek tertentu. Termasuk di dalamngtate penerimaan
nilai.

d) Organisasi, yaitu pengembangan nilai ke dalamsiatem organisasi.
Termasuk menentukan hubungan satu nilai dengan laila dan
prioritas nilai yang telah dimilikinya.

e) Karakteristik nilai, yaitu keterpaduan dari semyatem nilai yang
telah dimiliki seseorang, yang mempengaruhi kepgiidgormdan tingkah
lakunya®®

3) Tipe hasil belajar psikomotorik
Hasil belajar psikomotorik tampak dalam bentuk atgpilan
dan kemampuan bertindak indiviffiYang paling banyak digunakan
adalah hasil belajar psikomotorik dari Simpson,gyarengklasifikasikan
hasil belajar psikomotorik menjadi enam:

a) Persepsi, yakni kemampuan membedakan suatu gejatga gejala
lain. Merupakan hasil belajar psikomotorik yangimarendah.

b) Kesiapan, yakni kemampuan menempatkan diri untukufe suatu
gerakan. Misalnya kesiapan menempatkan diri sebédunmenari,
dan sebagainya.

c) Gerakan terbimbing, yakni kemampuan gerakan menwodel yang

dicontohkan.

H. M.DaryantoEvaluasi Pendidikan Jakarta: PT. Rineka Cipta 2010) him 117

Nana Sudjand)asar-Dasar Proses Belajar mengajdrim. 54.
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d) Gerakan terbiasa, yakni kemampuan melakukan gertdpa ada
model contoh. Kemampuan ini dicapai karena latibarulang-ulang
sehingga menjadi kebiasaan.

e) Gerakan kompleks, yakni kemampuan melakukan seagngk
gerakan dengan cara, urutan dan irama yang tepat.

f) Kreativitas, yakni kemampuan menciptakan gerakan pang tidak
ada sebelumnya atau mengombinasikan gerakan-geyakansudah
ada menjadi kombinasi gerakan baru.

Menurut Kenneth T. Hensorof the three domain, the cognitive
was the first for which a hierarchy of objectivesswdevelopegd?
Pendapat tersebut menyatakan bahwa dari ketigah,rakagnitif
merupakan hirarki pertama dari objek-objek yangnikangkan, karena
berkaitan dengan kemampuan para siswa dalam mergisasahan
pengajaran.

Dari beberapa uraian diatas dapat disimpulkan habalam
proses belajar mengajar membutuhkan pengukurah koumitif, afektif
dan psikomotorik. Sehingga dapat melihat nilai ydidapat oleh siswa
tersebut. ketiga ranah tersebut juga sangat peatituk diketahui dalam
proses belajar mengajar, fungsinya adalah untulgetahui sejauh mana
siswa mampu mengaplikasikan apa yang telah diddpkm proses

pembelajaran.

4. TesHasil Belgjar

Tes hasil belajar adalah tes untuk mengukur kemampm@eseorang dalam suatu
bidang tertentu yang diperoleh dari mempelajarabigitu. Tes hasibelajartersebut
berfungsi untuk mengukur kemampuan yang dicapa&iosasg setelah melakukan proses

belajar.

ZpyrwantoEvaluasi Hasil Belajarhim. 53.

22Kenneth T. Henson, Elementary Science Methods, (Nerk: McGraw-Hill Book
Company, 1984), him.64.
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Peneliti mengadakan tes sebanyak dua kali di dglenelitian ini yaitu pretest,
posttest observasi. Pretest adalah evaluasi yaugkin sebelum pemberian materi. Tes
ini dimaksudkan untuk melihat kemampuan awal desepta didik sebelum diberi materi
yang akan diajarkan. Akan tetapi dalam penelitiah untuk data pretest peneliti
mengambil data ulangan materi sebelumnya. Postlalstn bentuk observasi atau
pengamatan yaitu evaluasi yang dilakukan setelahbpgan materi pelajaran yang

berfungsi untuk melihat tingkat kemampuan siswamabentuk psikomotorik.

5. MediaAudio Visual

Secaréharfiah media diartikan sebagai “tengah”, “pereaitatau “pengantar”
yang dalam bahasa arab media adalai “s” (perantara)®>. Oemarhamalik
mendefinisikan media adalah sebagai teknik yangrdigan dalam rangka lebih
mengefektifkan komunikasi antara guru dan muricuaaproses pendidikan dan
pengajaran sekoldf.Sedangkan audio visual adalah suatu peralatandipagai
oleh para guru dalam menyampaikan konsep, gagasarpengalaman yang
ditangkap oleh indera pandang dan pendendaran.

Media audio visual merupakan alat peraga yang faémapat didengar dan
dapatdilihat yang dapat membantu siswa dalam belajar mengajeg perfungsi
memperjelas atau mempermudah dalam memahami bayasg sedang
dipelajari.

Konsep pengajaran audio visual berkembang sejakntat®40. Istilah
bermakna sejauh peralatan yang dipakai oleh pareu grang dalam
menyampaikankonsep gagasan, dan pengalaman yang ditangkap oleh indra
pandang dan pendengar, penekanan utama dalam gemgapdio visual adalah
pada nilai belajar yang diperoleh melalui pengalankangkrit, tidak hanya
didasarkan atas kata belaka, selanjutnya pengagEagan media audio visual
dapat berarti bila dipergunakan sebagai bagianptases pengajaran, peralatan

audio visual tidak harus digolongkan sebagai pemgah belajar yang diperoleh

Bazhar ArsyadMedia pembelajaran(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), cethi,3
#Fatah SyukurTeknologi Pendidikan(Semarang: Rasail, 2005), him 125

MulyonoAbdur RahmanPendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajgdakarta, Rineka
Cipta: 1999)him 89
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dari pengindraan pandang dan dengar, tetapi seladgiateknologi yang bisa
memperkaya serta memberikan pengalaman kongkritdeepiswa®
Penggunaan media pengajaran pada tahap orientagajpean akan sangat
membantu keefektifan proses pembelajaran dan penyampaiganp&an isi
pelajaran pada saat itu. Di samping membangkitkativasi dan minat siswa,
media pengajaran juga dapat membantu siswa menkagkapemahaman,
menyajikan data dengan menarik dan terpercayamggagatakan informasi.
a. Ciri-Ciri Media Audio Visual
Ciri-ciri utama media audio visual adalah:
1) Media audio visual biasanya bersifat linier.
2) Biasanya menyajikan visual yang dinamis.
3) Digunakan dengan cara yang telah ditetapkan sebgmleh perancang
atau pembuatnya.
4) Merupakan representasi fisik dari gagasan realgdgasan abstrak.
5) Dikembangkan menurut prinsip psikologis behaviodsian kognitif.
Peranan media tidak akan terlihat bila penggunaatidgk sejalan dengan isi
dari tujuan pengajaran yang dirumuskan. Karenatitjuan pengajaran harus
dijadikan sebagai pangkal acuan untuk menggunaledianApabila diabaikan,
maka media bukan lagi sebagai alat bantu pengajstapi sebagai penghambat
dalam pencapaian tujuan secara efektif dan efisien.
b. Fungsi Dan Manfaat Media Audio Visual
Fungsi media pada mulanya dikenal sebagai alagpeatau alat bantu
dalam kegiatan belajar mengajar yakni yang memaerpgengalaman visual
pada anak dalam rangka mendorong motivasi belajmperjelas dan
mempermudah konsep yang komplek dan abstrak melgjhiti sederhana,
konkret, dan mudah dipahami.
Levie dan Lanz dalam bukunya AzharArsyad juga mengekan
empat fungsi media pengajaran yaitu:

1) Fungsi Atensi

% Nana Sudjana dan Ahmad RivaiTeknologi PengajarafSinar Baru Algensindo:
2003)him.58
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Di sini media audio visual merupakan inti, yaitu magk dan
mengarahkan perhatian siswa untuk berkonsentrada [ pelajaran
yang berkaitan dengan makna visual yang ditampiki@u menyertai
teks materi pelajaran.

2) Fungsi afektif

Di sini media visual dapat terlihat dari tingkatnkenatan siswa
ketika belajar atau membaca teks yang bergambaglmya informasi
yang menyangkut masalah social atau ras.

3) Fungsi kognitif

Di sini media visual terlihat dari temuan-temuameiéian yang
mengungkapkan bahwa lambang visual atau gambar ertampar
pencapaian tujuan untuk memahami dan mengingatafs atau pesan
yang terkandung dalam gambar.

4) Fungsi kompensatoris

Di sini media pengajaran terlihat dari hasil peiaii bahwa media
visual yang memberikan konteks untuk memahami nedsibantu siswa
yang lemah untuk membaca juga mengorganisasikammaki dalam
teks dan mengingatnya kembali dengan kata lain an@déingajaran
berfungsi untuk mengakomodasi siswa yang lemaHatahat menerima
dan memahami isi pelajaran yang disajikan denghks atau disajikan
secara verbd.

Dengan media audio visual, dapat mempermudah sdalam
memahami danmenyerap materi yang diajarkan dengdimah secara
konkrit.

c. Macam-Macam Media Audio Visual
Media merupakan sarana dan prasarana untuk megupgaksanaan
kegiatan pembelajaran serta menunjang pendidikam pilatihan dan
tentunya perlu mendapat perhatian tersendiri. Dadesses belajar mengajar
kehadiran media tidak dapat diabaikan begitu $#gd.ini dikarenakan tanpa

2’AzharArsyad Media Penbelajararfjakarta: PT. Raja Grafindo Persada), 2003, him 16
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adanya media pembelajaran, maka pelaksanaan peardididak akan
berjalan dengan baik, termasuk dalam proses pejatsieSBK.

Seperti umumnya media sejenis media audio visuahpoeyai tingkat
efektifitas yang cukup tinggi, menurut riset, reata diatas 60% sampai 80%.
Pengajaran melalui audio visual jelas bercirikamaleaian perangkat keras
selama proses belajar, seperti mesin proyektor, fiflevise, tape recorder,
dan proyektor visual yang leb&r.

Jadi, pengajaran melalui audio visual adalah pemagu materi yang
penyerapannya melalui pandangan dan pendengarantsik seluruhnya
tergantung kepada kata-kata symbol yang serupanggghdapat membantu
siswa dalam proses pembelajaran yang berfungsi emgpelgs atau
mempermudah dalam memahami bahasa yang sedangjalipel

Jenis media audio visual ini mempunyai kemampuary yfabih baik,
karena meliputi kedua jenis media yang pertamakddna. Media ini di bagi
menjadi dua yaitu:

1) Audio visual diam yaitu media yang menampilkan audan gambar diam
seperti bingkai suara@und slides film rangkai suara, cetak suara.

2) Audio visual gerak yaitu media yang dapat menarapilknsur suara dan
gambar yang bergerak seperti film suaraddeo-cassette.

Beberapa contoh dari media audio visual diam mageuak, yaitu:

1) Film.
Film yang dimaksudkan disini adalah film sebagat aludio visual
untuk pelajaran, penerangan dan penyuluhan. Bahghlang dapat di
jelaskan melalui film, antara lain tentang prosasgyterjadi dalam tubuh
kita atau yang terjadi dalam satu industry, kejadigjadian alam, tata
cara kehidupan, mengajarkan suatu ketrampilamategejarah kehidupan

zaman dahulu dan sebagairfya.

BazharArsyad Media Pembelajaranjakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2003, him 30

2Asnawir dan M.Basyarudditusman,Media PembelajarajgJakarta: Ciputat Pers, 2002),
him. 95.
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Film merupakan salah satu media yang efektif diganadalam
proses pembelajaran. Dengan film siswa dapat miedgagengalaman-
pengalaman dasar, memancing inspirasi baru, menarik
perhatian,menjelaskan hal-hal yang abstrak dengamparlihatkan
perlakuan objek yang sebenarnya.

2) DVD dan VCD player.

Media video dan film adalah gambar bergerak yamgkdim dalam
format kaset videoYideo Cassette Disdan Digital Versatile Disc.Jenis
media ini kemampuannya dalam menayangkan obyelet@zcgmoving
objects) dan proses yang spesifik.

3) Computer.

Computer adalah mesin yang dirancang khusus unarkanipulasi
informasi yang diberi kode, mesin elektronik yang otomatislakukan
pekerjaan dan perhitungan sederhana dan rumit.

Computer dewasa ini memiliki kemampuan untuk mehgggkan
dan mengendalikan berbagai peralatan lainnya, s&pPr player, video
tape, dan audio tape. Disamping itu, computer dapedrekam,
menganalisis, dan member reaksi kepada respon garigput oleh
pemakai atau siswA.

Pemanfaatan komputer sebagai alat bantu dalam sproskjar
mengajar sangatlah efektif dan efisien, karena pdajgran dengan
menggunakan computer akan memudahkan siswa dalagimgat materi
yang disampaikan oleh guru.

Dalam penelitian SBK ini peneliti menggunakan mdd\D player

dan proyektor untuk memperjelas.

6. Seni Budaya dan K eterampilan (SBK)
a. Pengertian Seni Budaya dan Keterampilan (SBK)

3(’AzharArsyad,Media Pembelajaranjakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2003, him 52-23
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Menurut M. Quraish Shihab seni adalah keindaharg yaerupakan
ekspresi ruh dan budaya manusia yang mengandungnéagungkapkan
keindahar!

Menurut Ki Hadjar Dewantara seni adalah segalaysdan manusia
yang timbul dan bersifat indah, menyenangkan daatimenggerakkan jiwa
manusia.Budaya berasal dari kata budi dan daya, dstidya akal, pikiran,
nalar, dan daya artinya usaha, upaya, ikhtiar. Badaya adalah segala akal
pikiran dalam berupaya atau berusaha untuk memekeiutuhan hidup
sehari-hari®?

Keterampilan di sekolah, adalah usaha untuk mengieimmpetensi
cekat, cepat dan tepat dalam menghadapi permasalsiajar. Dalam hal
ini, pembelajaran Keterampilan dirancang sebagasgs komunikasi belajar
untuk mengubah perilaku siswa menjadi cekat, cefzat tepat melalui
pembelajaran kerajinan dan teknologi rekayasa d@a&notogi pengolahan.
Perilaku terampil ini dibutuhkan dalam keterampilaidup manusia di
masyarakat®

Jadi, seni budaya dan keterampilan adalah segataugtan manusia
yang bersifat indah yang timbul dari akal pikiradain upaya berusaha untuk
memenuhi kebutuhan sehari-hari.

Konsep dasar pendidikan seni budaya dan keterampi&BK)
merupakan landasan yang perlu dipahami guru dalasep pembelajaran.
Melalui pemahaman yang komprehensif terhadap maiediharapkan dapat
memperjelas orientasi proses pendidikan dan pejab@aSBK pada jenjang
pendidikan dasar atau madrasah ibtidaiyyah.

Kekeliruan yang sering terjadi saat ini adalah pelajaran SBK lebih

menekankan pada aspek hasil / karya dari padasprBada umumnya tujuan

SIm. Quraish Shihab, Wawasa&iqur'an, (Bandung: Penerbit Mizan, 1996), him. 385

#http://crayonpedia.org/mw/Pengertian_seni_,_calmimng_seni,_unsur-
unsur_seni, sifat_dasar_seni_secara_umum_7.1gedi@2sDesember 2011,1:59.
3

3http://saifulmmuttaqin.blogsgot.com, diakses 29ddailser 2011, 12:14.
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pembelajaran SBK berorientasi untuk menciptakark adik yang terampil
menggambar, bernyanyi, dan merfari.

Oleh karena itu, dengan menggunakan media audioalvidapat
meningkatkan hasil belajar yang menekankan padseprantuk mencapai

hasil yang lebih baik.

b. Materi Gerak Tari Daerah Lain

Kegiatan pembelajaran seni tari merupakan sebuahdepatan
pendidikan dimana seni dipandang sebagai alatssena untuk mencapai
sasaran pendidikan. Dalam istilah ini disebut pkatieducation through
art (pendidikan melalui seni), yang oleh plato ditekamkahwa seni menjadi
alat untuk mencapai tujuan pendidikan dan bukaokuk&pentingan seni itu
sendiri, dalam pendekatan ini, seni secara umumbeekan keseimbangan
rasional dan emosional, intelektualitas dan selitsibi Oleh karena itu,
pendekatan pendidikan melalui seni dalam implensenf@embelajaran
menekankan pada eksplorasi dan eksperimen, merangsagetahuan, dan
sekaligus menyenangkan bagi siswa.

Demikian pula dalam pembelajaran seni tari di SD &M, pemilihan
bahan ajar harus disesuaikan dengan tujuan yangaoerpada kebutuhan
siswa. Kita tahu bahwa anak-anak mempunyai fase-fasrkembangan
tertentu walaupun satu sama lain tidak sama. Adzerapa faktor yang
mempengaruhi perkembangan tersebut di antaranytorfgdengalaman,
pembawaan, minat, kebutuhan estetis pribadi, wetadsional dan kapasitas
rasa. Dengan begitu seorang guru harus mampu menkas rencana

pembelajaran seni tari dengan tahap perkembangandieapai anak

¥Bandi, M.Pd, dkkPembelajaran Seni Budaya Keterampildakarta: Dirjen pendidikan
Islam Depag RI, 2009, him. 1

*Bandi, M.Pd, dkkPembelajaran Seni Budaya Keterampildakarta: Dirjen pendidikan
Islamm Depag RI, 2009, him. 141
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Dalam pembelajaran SBK ada beberapa hal yang pgrkrhatikan,
diantaranya yaitu standar kompetensi dan kompetiassir SBK kelas 1V:

Standar Kompetensi Indikator
Kompetensi Dasar

13. 13.1 1. Menirukan gerak tari merak
Mengapresiasi| Mengidentifikasi | 2. Mempraktikkan gerak tari
karya seni tari | gerak, busana, merak

dan perlengkapan

tari nusantara

daerah laiff

Dari standar kompetensi dan kompetensi dasar diatasg
pembahasannya masih luas, maka penulis membatasig rdingkup
pembelajaran SBK kelas IV pada materi gerakdari daerah lain dengan
beberapa indikator diatas, dapat dijabarkan bahwa:

1) Macam-macam tari dari daerah I&ih:
a) Tari merak
b) Tari topeng
c) Tari jaipong
d) Tari bondan
e) Tari jaran kepang
f) Tari reog
g) Tari remong
h) Tari saman

i) Tari zapin

2) Gerak dalam tari

*peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik iredia Nomor 22 Tahun 2006
tentang Standar Isi untuk Satuan Pendidikan DaaarMenengah: Standar Kompetensi Dasar
Tingkat SD,MI dan SDLB, (Jakarta, 2006), him. 630

*"Fajar, R.HAneka Budaya Bangsa dan Dunidakarta: Yudistira, 2004) him. 36
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Estetika adalah suatu pembahasan atas seni demgagyomakan atau
memaparkan suatu teori séhi.

Unsur dasar estetik pada tari adalah gerak, khyausgerak
manusianya, yang disebut penari. Namun, dalam melkap bentuk-
bentuk penyajian tari tertentu yang mengambil pmmapenting dalam
mewujudkan bentuk-bentuk di atas pentas, dan dendamikian
menentukan kesan akhir dari suatu penyajian, adalgd benda-benda
yang digunakan penari, seperti kostum yang mendisabau memperluas
jangkauan gerak penari, ataupun properti-properiigs yang digerakkan
oleh penari, seperti bentangan-bentangan kain gamgnipulasi dalam
berbagai car®’

Gerak adalah berpindahnya posisi atau tempat S#du posisi ke
posisi lain. Gerak selalu ada dalam tarian, tebagan berarti semua gerak
termasuk tari, sedangkan tari adalah bentuk gétraisryang indali® Dari
pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwakgéma adalah
berpindahnya posisi atau tempat dari satu posispdssi lain dalam
bentuk gerak ritmis yang indah.

Gerak di dalam tari bukanlah gerak keseharian, imeda gerak yang
telah mengalami perubahan menjadi gerak yang indaig dimaksudkan
dengan gerak yang indah adalah gerak kesehariaptgih distilir atau
didistorsi. Hal ini disebut juga dengan gerak yaelgh diberi sentuhan
seni. Gerak-gerak keseharian yang telah diberiubant seni akan
menghasilkan gerak tari yang ind#hSeni tari sebagai seni gerak yang

disertai dengan instrumental jauh lebih menarik pada seni tarinya saja,

38

Edi SedyawatiBudaya Indonesia Kajian Arkeologi, Seni dan Sejddskarta:PT. Raja

Grafindo Persada,2006), him. 299

39

Rahayu Supanggah, et. 8lgjarah Kebudayaan Indonesia Seni Pertunjukan dam S

Media (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2006), him. 7
“°Sri Martono Kerajinan Tangandan Kesenian(Jakarta: Yudhistira, 2005), him. 76
“Wwidia Pekerti, Pendidikan Seni Musik —Tari/Dram&@rsa: Universitas Terbuka, 2007) ,

him. 4.9
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karena dengan iringan instrumental keindahan daeaara serentak
dinikmati.

Tari adalah gerak yang dibentuk secara ekspresd yiciptakan oleh
manusia untuk dapat dinikmati dengan r&%ari merupakan hasil seni
yang indah bila rangkaian dan bagian-bagiannyatukaa dalam suatu
susunan yang lengkap dan utuh yang dapat menimbutiaikmatan bagi
penikmatnya.

Gaya tari, baik yang terkait dengan budaya maupemgan aliran,
adalah satuan analisis yang tepat bagi kajianikestetri. Suatu gaya tari
mempunyai  kekhasan-kekhasan yang hanya dapat stgela
kebermaknaannya melalui teori tari yang mendasariMisalnya tari
Merak, merupakan tari yang mengisahkan kehidupaangumerak yang
serba indah dan memukau. Reog Ponorogo, merupakiadaerah Jawa
Timur yang menunjukkan keperkasaan, kejantanan kdgagahan, tari
saman merupakan gaya tari dan musik bernuansaaadahi persia yang
digabungkan dengan unsur Islam. Digunakan pularaiatik khas Arab
dan persia, seperti rebana, tambur, dan gendarg menjadi alat musik
utama dalam tarian bernuansa Islam, begitu pulanskmg nyannyian
pengiring tariian yang mengutip doa-doa Islami.

Pencapaian keindahan melalui kaidah yang sejatan tari itu
memerlukan penguasaan teknik tari yang baik daat.t&engan kata lain,
teknik adalah landasan fisik material bagi tercayeinilai keindahan
dalam suatu taff

Dalam suatu tarian, selain gerak dan instrumenthgy perlu
diperhatikan lagi yaitu teknik dalam menari. Seai takan lebih indah
apabila dapat mengkomposisikan dengan baik anenakginstrumental

dan teknik dalam menari.

“2\Widia Pekerti, Pendidikan Seni Musik —Tari/Dranfam.4.5

3 Edi SedyawatiBudaya Indonesia Kajian Arkeologi, Seni dan Sejdtatkarta:PT. Raja
Grafindo Persada,2006), him. 300
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7. Penerapan Media Audio Visual dalam PembelajaranSBK
Proses pembelajaran pada hakekatnya adalah prasesnikasi. Proses

komunikasi (proses penyampaian pesan) harus diaiptaatau diwujudkan

melalui kegiatan penyampaian dan tukar menukarrpé@darmasi oleh setiap
guru dan siswa. Pesan atau informasi yang dimakserdpa pengetahuan,
keahlian, skill, ide, pengalaman, dan sebagainya.

Agar komunikasi dapat diserap dan tidak terjadiekatan dalam proses
komunikasi perlu digunakan sarana yang membanteprtersebut, karena dalam
proses tersebut sering terjadi hambatan-hambatang ymengakibatkan
komunikasi yang tidak lancar. Hambatan-hambatan ukokasi yang ditemui
dalam PBM antara lain:

a. Verbalisme, dimana guru menerangkan pelajaran hamgialui kata-kata
atau lisan. Disini yang aktif hanya guru sedangkamrid lebih banyak
bersifat pasif dan komunikasi bersifat satu arah.

b. Perhatian yang bercabang yaitu perhatian siswhk bidgpusat pada informasi
yang disampaikan guru, tetapi bercabang pada pemHatn.

c. Kekacauan penafsiran terjadi disebabkan berbeda daggkap murid,
sehingga sering terjadi istilah-istilah yang sanaatitkan berbeda.

d. Tidak ada tanggapan yaitu murid-murid tidak merespecara aktif apa yang
disampaikan oleh guru, sehingga tidak terbentukga&imana mestinya.

e. Kurang perhatian disebabkan prosedur dan metodeyafean kurang
bervariasi, sehingga penyampaian informasi yang ateon menyebabkan
timbulnya kebosanan murid.

f. Keadaan fisik dan lingkungan yang mengganggu mysalobyek terlalu
besar atau terlalu kecil, gerakan yang terlalu tepau terlalu lambat, dan
obyek terlalu kompleks serta konsep yang terlads lsehingga menyebabkan
tanggapan murid menjadi mengambang.

g. Sikap pasif peserta didik yaitu tidak bergairahsyswa dalam mengikuti
pelajaran disebabkan kesalahan memilih teknik kokasi'**

“Asnawir dan M. BasyaruddinUsmaedia PembelajaraifJakarta: Ciputat Pers, 2002),
him.6
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Hambatan-hambatan tersebut dapat ditanggulangi adengenggunakan
media pembelajaran dalam proses belajar mengaganakaian media dalam
pengajaran dapat membantu mengembangkan kreatifitasdan murid dengan
cara menyajikan pelajarannya dengan media sehiledpifa menarik, guru dapat
menggunakan media pembelajaran sebagai fasilitetitk membantu muridnya
mendapat berbagai kompetensi pengajaran. Buku deks papan tulis pada
umumnya membatasi kegiatan latihan utama guru, anpdmbelajaran dapat
membantu mengoptimalkan cara, tidak hanya untukdbennikasi dan mengajar
pada murid tetapi juga menampilkan kesalahan ddmerieran melalui umpan
balik dari video / kaset / gambar.

Dalam al-Quran surah an-Nahl ayat 78 disebutkahwlba manusia itu
diberikan pendengaran serta penglihatan agar kttsybkur dengan cara belajar
yakni melalui indera pendengaran dan indera peaiglih

GOTIHE BRI 40O FOL ++ S0 -00
oo AL 25, T ORIV OS] P A2 €<
wADPAY OO 4 HANOXIA 2HACORHL D¢
40 0RO I LT Do @0 AALOO00Wa I REAE @
JL7E+HEAD @ . BOROXQ, * SoF Ha 90
L IR D @HORGAEL ¢ ¢ &
dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu daleadaan
tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kaandgngaran,
penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur.(an-NMajiP

Dari uraian ayat diatas mengisyaratkan bahwasamyamd proses belajar
tidak akan lepas dari penggunaan indera pandanglelagar karena indera yang
paling berpengaruh dalam belajar adalah kedua antigsebut. Karena dengan
mempelajari sesuatu dengan menggunakan gabungam g@ndang, suara, dan
gerakan dapat menarik minat belajarnya.

Media pembelajaran audio visual dalam proses betagmgajar mempunyai
peranan penting terutama pada mata pelajaran SBé&hgiMgat dari tujuan
pendidikan yang begitu kompleks maka dalam prosegajaran mata pelajaran
SBK diperlukan sarana pendukung yang membantu regeigs materi serta
mencapai tujuan yang ingin dicapai.

“>Depag RIAlquran dan Terjemahny&emarang: CV. Pustaka Agung Harapan), him 375
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Karenaitu sebagai alat bantu media mempunyai fungsicinkan jalan untuk
mencapai tujuan pembelajaran. Hal ini dilandasiakéyan bahwa proses belajar
mengajar dengan bantuan media mempertinggi kegibtdajar anak dalam
tenggang waktu yang cukup lama. Hal itu berartiidag belajar anak didik
dengan bantuan media akan menghasilkan prosesaddrmélajar yang lebih baik
dengan bantuan media.

Televisi dan film dimaksudkan disini adalah sebagjat audio visual untuk
pelajaran, penerangan atau penyululfabalam pembelajaran SBK banyak hal-
hal yang dapat dijelaskan diantaranya mengapresgsii tari dengan
memperlihatkan bagaimana langkah-langkah dalamtagnersebut.

Adapun salah satu contoh pembelajaran SBK dengamgguneakan media
audio visual yakni gerak tari dari daerah lain. dgleah-langkah pembelajaran

dengan audio visual sebagai berikut:

a. Persiapan
Penggunaan yang efektif dari alat-alat audio vibuélh persiapan yang
matang. Terlebih dahulu tujuan harus jelas. Tujusarus ditetapkan,
pelajaran atau informasi yang akan diberikan hdipsrsiapkan, kemudian
dilanjutkan dengan memilih alat yang paling tepaighn materi.
Contoh penetapan media audio visual yang sesuajadekelancaran
pembelajaran SBK meliputi:
1) VCD
2) LCD
3) Speaker
b. Penyajian
Setelah tujuan ditetapkan dan persiapan seleskinjutkan untuk

penyajian. Dalam penyajian ini diusahakan pilihaatakkata untuk

“SAsnawir dan M. BasyaruddinUsmaMedia PembelajaraifJakarta: Ciputat Pers, 2002),
him. 95
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pendahuluan dalam mengajar dan menarik perhat@wmasimisalnya guru
bertanya mengenai seni tari.
Penerapan

Dalam tahap penerapan ini guru memberikan arahpadeesiswa dalam
menyaksikan tayangan gerakan tari merak yang diteampmelalui audio
visual. Setelah itu guru memerintah siswa untuk utierapa saja yang ada
dalam tayangan yang telah diputar melalui mediacaudual tetapi melalui
ingatan yang didapat oleh siswa setelah menyaksjjaaakan tari merak
melalui media audio visual. Tari merak berasal dagrah jawa barat. Tarian
merak merupakan tarian yang melambangkan gerakahae burung
Merak. Merupakan tarian solo atau bisa juga dilaku&leh beberapa orang
penari. Penari umumnya memakai selendang yangatedipinggang, yang
jika dibentangkan akan menyerupai sayap burungarfPgnga memakai
mahkota berbentuk kepala burung Merak. Gerakarataggng gemulai dan
iringan gamelan, merupakan salah satu karaktetesti&n ini.

. Kelanjutan

Kelanjutan yang dimaksud disini vyaitu pengulangaBimana
pengulangan tayangan secara menyeluruh tentangkagergari merak
diberikan secara berulang-ulang sehingga berpehgpagda pemahaman
siswa.

Dari uraian diatas menunjukkan kehadiran media émdran audio
visual dapat memperjelas, memudahkan dan dapatrikgresan kurikulum
yang akan disampaikan oleh guru kepada pesert& diglningga dapat
memotivasi belajarnya dan mengefisiensikan prostegas. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kegiatan belajar mengajar akaih &fektif dan mudah
bila dibantu dengan sarana visual, dimana 11% yarg dipelajari terjadi
lewat indera pendengaran, sedangkan 83% lewat angemglihatan.
Disamping itu dikemukakan bahwa kita hanya dapatgimgat 20% dari apa
yang kita dengar, namun dapat mengingat 50% daxiya@mg dilihat dan
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didengar’’ Dan dari penerapan media dalam proses belajariSiBt dapat
diarahkan kepada suatu upaya untuk mendorong nsotiVzelajar,
memperjelas dan mempermudah konsep yang abstrakelapertinggi daya
serap sekaligus menekankan kepada pengalaman $apdwmpada siswa

mengenai pendidikan Seni Budaya dan Keterampilan.

8. Pengaruh Media Audio Visual Terhadap Hasil Belajar SBK

Pembelajaran merupakan proses yang diselenggarakdm guru untuk
mengajar siswa dalam belajar memperoleh dan memprgsengetahuan,
keterampilan dan sikap. Kegiatan belajar akan ndéerlgbih efektif apabila
peserta didik sendiri ikut aktif dalam proses ke&gigpendidikan sehingga peserta
didik mendapat pengalaman melalui media audio VisMedia audio visual
diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar mefadmgalaman belajar serta
mampu memahami materi secara maksimal.

Dalam proses pembelajaran yang berlangsung di kekxdu melibatkan
siswa dan menuntut siswa untuk melakukan aktivi&ajar. Siswa dituntut untuk
mendengarkan, memperhatikan, mencerna materi patajgang disampaikan
oleh guru melalui media audio visual. Selain itsw& juga harus aktif bertanya
kepada guru tentang hal-hal yang belum jelas ted@mngan materi pelajaran.
Siswa harus lebih aktif dan kreatif dalam meneripeajaran. Begitu juga
sebaliknya guru juga harus dapat menciptakan sadssajar dalam kelas.

Dalam proses belajar tidak akan lepas dari pengguiradera pandang dan
dengar karena indera yang paling berpengaruh dadédajar adalah kedua indera
tersebut. Karena dengan mempelajari sesuatu demgaggunakan gabungan

antara pandang, suara, dan gerakan dapat menadk balajarnya.

4"Mukhtar, Desain Pembelajaran Agama Islaifdakarta: CV. MisakaGaliza, 2003), him.
117
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Media pembelajaran audio visual dalam proses betagmgajar mempunyai
peranan penting terutama pada mata pelajaran SBé&hgiMgat dari tujuan
pendidikan yang begitu kompleks maka dalam prosegajaran mata pelajaran
SBK diperlukan sarana pendukung yang membantu mgetgs materi serta
mencapai tujuan yang ingin dicapai.

Karena itu sebagai alat bantu media mempunyai fumggicinkan jalan
untuk mencapai tujuan pembelajaran. Hal ini dil@nd@yakinan bahwa proses
belajar mengajar dengan bantuan media mempertikggiatan belajar anak
dalam tenggang waktu yang cukup lama. Hal itu teldduktikan oleh Sehat
Simatupangdan Junita dalam penelitiannya tentangd?eh Media Audio Visual
terhadap Hasil Belajar Siswa pada Materi pokok rikisDinamis Kelas X
Semester [| SMAN 1 Binjai, jurnal penelitian 20@erdasarkan hasil penelitian
tersebut dapat diketahui bahwa terdapat pengarsitifpantara media audio
visual terhadap hasil belajar siswa pada materbldistrik dinamis kelas X
SMANBInjaiT.A 2007/2008. Dari hasil penelitian daat dapat diartikan bahwa
kegiatan belajar anak didik dengan bantuan media akenghasilkan proses dan

hasil belajar yang lebih baik dengan bantuan media.

C. Rumusan Hipotesis

Untuk menjawab dan menyelesaikan suatu masalalu @athnya suatu
hipotesis. Menurut Suharsimi Arikunto, Hipotesisalath “suatu jawaban yang
bersifat sementara terhadap permasalahan pengldiamgan sampai terbukti
melalui data yang terkumpuf®.

Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis yangkdia dalam penelitian ini
adalah ada pengaruh positif dalam pembelajaran gueagian media audio
visual terhadap hasil belajar SBK kelas IV MIN QuriKab. Demak.

Sedangkan untuk uji statistik dikembangkan denganddn Ha sebagai
berikut:

48syharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakidisi Referensi IV,
(Rineka Cipta Jakarta, 1999), him. 67.
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Ha : Ada pengaruh positif dalam penggunaan medioavisual terhadap
hasil belajar seni budaya dan keterampilan kelaglIN Guntur Demak.
Ho: Tidak ada pengaruh positif dalam penggunaanianeddio visual

terhadap hasil belajar seni budaya dan keteramkdkas |V MIN Guntur Demak.
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